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Australian Council for Educational Research (ACER) 
Sharing Session #2: Penilaian Pendidikan 
Berbasis Kinerja  
9 th May, 13.30 – 15.30 (120”) 

Kerangka Diskusi  
Topik untuk Sharing Session ini adalah mengenai Penilaian Berbasis Kinerja di Ruang Kelas: (i) 

Apa yang dimaksud dengan PBK, (ii) bagaimana cara kita mendesain penggunaannya di ruang 

kelas, serta (iii) apa saja ragam teknik penerapannya.  

Topik ini menarik untuk diangkat karena sepertinya ada demand untuk memahami dengan 

lebih baik cara penerapannya di kegiatan pembelajaran.  Seperti sudah kita ketahui bersama, 

Kurikulum 2013 menerapkan model pembelajaran yang menekankan pada pencapaian 

kompetensi peserta didiknya. Metode pembelajaran seperti ini tentunya memerlukan metode 

penilaian yang berbeda dari sebelumnya. Karena tidak semata menghitung jumlah jawaban 

benar atau salah di atas kertas, tapi bagaimana guru mampu menilai aplikasi pengetahuan yang 

sudah dipelajari oleh siswa.  

 

Isi Sesi 
Apa itu Penilaian berbasis Kinerja?  

Penilaian Berbasis Kinerja (PBK) yang didesain dengan baik dapat memungkinkan guru secara 

obyektif menilai kompentensi siswa, yang terdiri atas: (i) pengetahuan, (ii) sikap; dan (iii) 

keterampilan. Menilai kompetensi tentunya tidak dapat semata diukur melalui “paper and 

pencil test” karena mengetahui bagaimana melakukan sesuatu tidak sama dengan dapat 

melakukan sesuatu. Maukah Anda naik pesawat yang diterbangkan oleh pilot yang paham teori, 

namun belum pernah menerbangkan pesawat sama sekali?  

Bagaimana mendesain penggunaan Penilaian berbasis Kinerja di ruang kelas?  

Ada tiga hal yang perlu dilakukan. Pertama, menyusun tugas berstruktur. Menurut Khattri, 

Reeve dan Kane (1998), tugas berstruktur memiliki instruksi yang memandu pengerjaannya, 

seperti topik, waktu (spesifik atau dapat disesuaikan), sifat dari produk yang diberikan (produk 

atau proses), sumber daya atau media yang perlu digunakan (disediakan sekolah atau dibawa 

sendiri oleh siswa), serta derajat kontrol siswa (terbatas, diberikan pilihan atau kontrol penuh).  

Menurut Silberman (1996), dalam menyusun tugas, kita dapat mengukur:  

• Pengetahuan terkait dengan cara mengumpulkan infomasi dan penemuan konsep-
konsep 
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• Pembelajaran tingkah laku (keterampilan) terkait dengan perkembangan kompetensi 
murid   dalam menuntaskan suatu tugas, menyelesaikan permasalahan, serta 
mengekspresikan dirinya 

• Pembelajaran afektif (sikap) yang bertujuan untuk mengukur dan mengklarifikasi 
perasaan dan minat para siswa 

 

Kedua, menentukan kriteria kinerja. Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat menentukan 

kriteria kinerja adalah:  

• Tingkah laku spesifik yang harus muncul dalam penyelesaian tugas 

• Seluruh aspek, komponen, ataupun tugas-tugas yang akan dievaluasi 

• Kriteria harus singkat, jelas dan masuk akal 

Metode untuk menyusun kriteria menurut Airasian (2005), adalah sbb:  

o Tentukan komponen tugas yang akan dinilai 

o Jumlah komponen tidak terlalu banyak 

o Diskusi dengan guru lain 

o Kriteria diekspresikan dalam bentuk perilaku atau produk yang memungkinkan 

untuk diamati 

o Urutkan sesuai dengan keurutan pemunculannya 

o Don’t start from scratch. Tidak perlu membuat sendiri dari nol, karena sudah 

banyak kriteria yang pernah digunakan dan didesain. 

Kriteria harus jelas dan terukur, seperti contoh pada slide 15 di Hand Out Material 1 untuk 

contoh tugas yang ada di slide 14.  

Ketiga, menentukan metode penilaian. Ada beberapa metode penilaian yaitu:  

• Checklist,  

sebuah daftar apa saja yang perlu dilakukan seseorang dalam tugasnya, sebagaimana 

dicontohkan pada slide 17, Hand Out Material 1. Paling mudah untuk dilakukan, tetapi 

harus rinci. 

• Rating, 

Bentuknya dapat dikembangkan dari checklist dengan menyertakan frekuensi (lihat 

slide 20, Hand Out Material 1) atau aspek lainnya sebagai dasar penilaian. Dapat 

menggunakan skala Likert (1 - 5), Thurstone (1 – 11), atau skala lainnya tergantung 

tujuan penilaian. Contohnya untuk skala 1 – 100, perbedaan antara skor 70 dan 75 

harus memiliki arti. 

• Rubrik. 

Bentuknya dapat generic atau task specific, dan sifatnya dapat analitic atau holistic.  
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Rangkuman Hasil Diskusi  
Bagaimana caranya memberikan tugas yang berkaitan dengan pemahaman suatu konsep yang 

abstrak? 

Cari referensi sebanyak-banyaknya. Tidak perlu terlalu takut salah dalam memberikan tugas, 

karena apabila ada kelemahan dalam desain tugas, hal tersebut akan dan harus jadi masukan 

dan konsiderasi dalam desain tugas berikutnya. 

 

Mungkinkah menggunakan seluruh ketiga perangkat scoring (checklist, rating dan rubric) secara 

bersamaan dalam penilaian? 

Biasanya hanya salah satu saja yang dipakai, dan terkadang ada dua yang dipakai dalam satu 

tugas. 

 

Terkait pelaporan penilaian, bagaimana agar pelaporan hasil penilaian dapat sesederhana 

mungkin, namun informatif sehingga mampu menggambarkan proses belajar bagi orangtua? 

Salah satu alternatif dalam mengukur perkembangan anak adalah dengan membandingkan 

capaian pembelajaran satu anak dari waktu ke waktu. Misalnya membandingkannya pada awal 

semester dan di akhir semester. 

Orang tua perlu diberi pemahaman bahwa ada dua jenis model penilaian. Yang pertama, 

membandingkan dengan siswa lain (norm-referenced test reporting); dan yang kedua, 

membandingkan dengan kriteria (criterion-referenced test reporting).  

Pada jenis tes yang pertama, skoring tidak dapat memberikan gambaran apapun, kecuali bila 

ada pembandingnya (misalnya dengan nilai rata-rata).  

Pada jenis tes yang kedua, kriteria yang akan digunakan perlu ditetapkan dan disetujui 

sebelumnya. Orangtua dapat lebih memahami kriteria yang digunakan melalui rapat guru dan 

orangtua atau bentuk wadah komunikasi lainnya. Guru dapat memberikan informasi terkait 

progres siswa dalam belajar dan meminta kerjasama orangtua dengan memberitahukan apa 

yang dapat orangtua lakukan di lingkungan rumah. 

Terkait dengan aturan sekolah yang belum mengakomodir penggunaan penilaian berbasis 

kinerja, guru dapat memulai penggunaannya dengan mengajak guru lain di sekolah yang sama 

atau di sekolah lain untuk menggunakannya. Cara lainnya adalah dengan mengundang 

pakar/ahli ke sekolah untuk menjelaskan.  

 

Perlu diingat, peran kegiatan penilaian di dalam kegiatan pembelajaran dapat berupa: (1) 

assessment of learning; (2) assessment for learning (termasuk feedback loop walaupun dalam 

bentuk kelas, namun perlu validasi); (3) assessment as learning. Rancangan assessment for 

learning memang tidak mudah, tetapi nanti penggunaannya akan sangat mudah. 

 

Bagaimana memberikan tugas berstruktur yang menghasilkan produk penilaian yang baik 

mengingat kemampuan siswa yang berbeda-beda? 
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Setiap anak harus diberikan tugas yang sama dan setara dan hasilnya bisa dibandingkan. 

Namun, pendidik harus menyadari bahwa kemampuan anak berbeda-beda, dan yang utama 

bukanlah agar semua anak berada di tingkat pembelajaran yang sama, namun agar setiap anak 

mengalami kemajuan pembelajarannya.  

 

Menggunakan pendekatan inter-rater reliability, yaitu ketika lebih dari seorang penilai (minimal 

2 orang) menilai seorang siswa menggunakan instrumen penilaian (contohnya rubrik) yang 

sama. Bila pemahaman masing-masing penilai berbeda, maka instrumen tersebut harus 

direvisi kembali untuk memperkecil perbedaan persepsi antar penilai. Inter-rater reliability 

sangat berguna bila penilaian dilakukan secara subjektif, seperti penilaian tugas seni atau 

bahasa.  

 

Terkait keharusan untuk mengacu pada standar capaian pembelajaran, bagaimana dengan 

kriteria yang digunakan di sekolah non-formal, termasuk pendidikan di rumah (home-schooling), 

yang mungkin tidak menggunakan standar umum tetapi dapat menghasilkan anak yang 

berprestasi? 

 

Menggunakan standar yang lain bukannya tidak diperbolehkan, tetapi berarti pendidik 

memiliki beban untuk harus mencari jalan/path lain untuk siswa. Contohnya sekolah yang 

menggunakan kurikulum Cambridge atau International Baccalaureate (IB). 

 

Indonesia memang sedang bergeser dari curriculum approach ke competency approach yang 

menggunakan indikator pencapaian kompetensi (Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar). 

Penggunaan kriteria dalam penilaian berbasis kinerja diserahkan kepada guru, selama siswa 

dapat mencapai kompetensi yang telah ditetapkan untuk tingkat pendidikan siswa tersebut.  
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Hand Out Materials 
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